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ABSTRACT 

This research explores the effect of applying guided inquiry using image media on flat-sided 

geometric material on students' mathematics learning outcomes. The aim of this research is 

to determine students' mathematics learning outcomes without using guided inquiry with 

image media, determine the mathematics learning outcomes of students who use guided 

inquiry with image media, and identify differences in students' mathematics learning 

outcomes before and after using guided inquiry with image media. The type of research used 

was a paired sample t-test with a one group pretest-posttest design. The population and 

sample for this research were all class VIII students at SMPN SATAP 5 Baraka, Enrekang 

Regency, totaling 18 students. The sampling technique is saturated sampling. The research 

instrument is an essay test, while the data analysis techniques used are t-test and paired 

sample t-test. Based on the results of descriptive data analysis, the average score of student 

learning outcomes before using guided inquiry with image media (pretest) was 27, with a 

percentage of material mastery level of 72.22% of all students who took the pretest. 

Meanwhile, the average score of student learning outcomes after using guided inquiry with 

image media (posttest) was 62.78, with a percentage of material mastery level of 94.44% of 

all students who took the posttest. Based on the results of inferential statistical analysis using 

SPSS 20.0 and t-test, the average value of learning outcomes in the pretest was 27.00, which 

was smaller than the posttest of 60.56. This shows that descriptively there is a difference in 

the average learning outcomes between pretest and posttest for class VIII students at SMPN 

SATAP 5 Baraka, Enrekang Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh penerapan guided inquiry dengan media gambar pada 

materi bangun ruang sisi datar terhadap hasil belajar matematika siswa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa tanpa menggunakan 

guided inquiry dengan media gambar, mengetahui hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan guided inquiry dengan media gambar, dan mengidentifikasi perbedaan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan sesudah menggunakan guided inquiry dengan media 

gambar. Jenis penelitian yang digunakan adalah uji-t sampel berpasangan dengan desain 

pretest-posttest satu kelompok. Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMPN SATAP 5 Baraka, Kabupaten Enrekang, yang berjumlah 18 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel adalah sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa tes esai, sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dan uji-t sampel berpasangan. Berdasarkan 

hasil analisis data deskriptif, diperoleh rata-rata skor nilai hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan guided inquiry dengan media gambar (pretest) yaitu 27, dengan persentase 

tingkat penguasaan materi 72,22% dari seluruh siswa yang mengikuti pretest. Sedangkan 

rata-rata skor nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan guided inquiry dengan media 

gambar (posttest) yaitu 62,78, dengan persentase tingkat penguasaan materi 94,44% dari 

seluruh siswa yang mengikuti posttest. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial 

menggunakan SPSS 20.0 dan uji-t, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar pada pretest 27,00 

lebih kecil daripada posttest 60,56. Hal ini menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar antara pretest dan posttest pada siswa kelas VIII SMPN 

SATAP 5 Baraka, Kabupaten Enrekang. 

 

Kata Kunci: Guided Inquiry, Hasil Belajar, Media Gambar,  

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya adalah 

suatu bentuk kegiatan bimbingan dan 

arahan yang  dilakukan untuk 

mencapai proses pendewasaan 

seseorang yang lebih baik menuju arah 

cita-citanya. Dalam pengertian yang 

lebih luas, pendidikan itu menyangkut 

permasalahan mengenai perubahan 

segala sesuatu pada diri seseorang, 

baik dari pola pikirnya, tingkah 

lakunya, moral serta pengaruhnya 

terhadap pola hidup seseorang. Pada 

tingkat satuan pendidikan tertentu, ada 

beberapa faktor yang sangat penting 

diperhatikan mengenai pendidikan. 

Diantaranya adalah bagaimana 

mengukur tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam bidang kognitif atau 

pengetahuan yang diperoleh peserta 

didik setelah mengikuti proses 

pelajaran, kemudian kemampuan 

kognitif, psikomotorik dan afektif 

siswa dalam porses pembelajaran. 

Selain itu, untuk memajukan 

pendidikan, terdapat beberapa aspek 

yang perlu di perhatikan bahkan perlu 

untuk di kembangkan. Selaku pendidik 

yang profesioanal maka tak lepas dari 

aspek-aspek yang dapat meningkatkan 
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mutu pendidikan di sekolah dengan 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas berpikir dan 

kreatifitas para siswa. Salah satu 

indikator keberhasilan seorang 

pendidik dalam pembelajaran adalah 

adanya perubahan sikap yang lebih 

baik pada siswa setelah mengalami 

proses pembelajaran Untuk dapat 

mencapai indikator tersebut, pendidik 

selaku pelaksana pendidikan di sekolah 

perlu merencanakan suatu model 

pembelajaran yang di dalamnya 

melibatkan keaktifan siswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat melibatkan keaktifan siswa 

adalah metode penyelidikan inkuri. 

Metode ini kemudian di selaraskan 

dengan “guided” terbimbing. “Inkuiri” 

yang mempunyai arti pertanyaan, 

pemeriksaan atau penyelidikan. 

Metode “Guided Inquiry” berarti suatu 

kegiatan kegiatan belajar yang 

melibatkan seluruh kemampuan siswa 

untuk mencari dan menyelidiki suatu 

permasalahan secara sistematis, logis, 

analitis. Maka pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran 

inkuiri dengan metode ekperimen, 

diprediksi mampu memfasilitasi para 

peserta didik dalam penguasaan 

konsep dan aktivitas mereka yang 

berdampak pada prestasi belajar siswa 

(Simbolon 2015). 

Pembelajaran dengan 

pendekatan  inkuiri yang mensyaratkan 

keterlibatan aktif siswa diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar 

dan sikap anak terhadap pelajaran 

matematika, khususnya kemampuan 

pemahaman dan komunikasi matematis 

siswa. Prestasi siswa dengan 

pembelajaran guided inquiry 

menggunakan media laboratorium riil 

lebih tinggi daripada menggunakan 

laboratorium virtual tetapi prestasi 

didik antara siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik tidak berbeda dengan 

siswa yang memiliki gaya belajar 

visual (Sudarmi 2019). Siswa benar-

benar ditempatkan sebagai subjek yang 

aktif dalam proses belajar. Dalam 

pembelajaran dengan pendekatan 

inkuiri, peran guru adalah sebagai 

pembimbing dan fasilitator. Tugas 

guru meliputi pemilihan masalah yang 

akan disampaikan kepada kelas untuk 

dipecahkan, meskipun siswa juga dapat 

memilih masalah yang akan mereka 

pecahkan. Selanjutnya, guru harus 

menyediakan sumber belajar yang 

diperlukan siswa untuk memecahkan 

masalah tersebut. Meskipun bimbingan 
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dan pengawasan dari guru tetap 

dibutuhkan, intervensi terhadap 

aktivitas siswa dalam proses 

pemecahan masalah harus 

diminimalisir. 

Pengunaan berbagai media dalam 

pendidikan dapat menunjang keaktifan 

para siswa dalam proses pembelajaran. 

Media dijadikan suatu alat dalam 

membirikan pemahaman pada para 

siswa yang saling berkaitan dan 

terpusat dalam suatu pembelajaran 

sehingga pendidik dapat melakukan 

penilain yang efektif. Pemahaman atas 

berbagai proses pembelajaran yang 

saling berkaitan di tinjau pada 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Menurut beberapa ahli pengertian 

media pembelajaran merupakan salah 

satu sumber belajar yang dapat 

menyalurkan pesan sehingga 

membantu mengatasi gaya belajar, 

minat, keterbatasan daya indera, cacat 

tubuh, dan hambatan daya jarak 

geografis, waktu dan lain sebagainya 

(Sadiman A.S 2022). Selain itu media 

pembelajaran dapat juga dipahami 

sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan 

dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efektif 

dan efesien (Munadhi 2023). Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu 

mengajar untuk menyampaikan materi 

agar pesan lebih mudah diterima dan 

menjadikan peserta didik lebih 

termotivasi dan aktif. 

Kegiatan menganalisis kemampuan 

awal siswa dalam pengembangan 

pembelajaran merupakan pendekatan 

yang menerima siswa apa adanya dan 

menyusun sistem pembelajaran atas 

dasar keadaan siswa tersebut. Karena 

itu, kegiatan menganalisis kemampuan 

awal siswa merupakan proses untuk 

mengetahui pengetahuan yang dikuasai 

siswa sebelum mengikuti proses 

pembelajaran, bukan untuk 

menentukan kemampuan pra-syarat 

dalam rangka menyeleksi siswa 

sebelum mengikuti proses 

pembelajaran. Konsekuensi 

digunakannya cara ini adalah titik 

mulai suatu kegiatan pelatihan 

tergantung kepada perilaku awal siswa. 

Masalah belajar adalah masalah bagi 

setiap manusia, dengan belajar 

manusia memperoleh keterampilan, 

kemampuan sehingga terbentuklah 

sikap dan bertambahlah ilmu 

pengetahuan. Jadi hasil belajar itu 
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adalah suatu hasil nyata yang dicapai 

oleh siswa dalam usaha menguasai 

kecakapan jasmani dan rohani di 

sekolah yang diwujudkan dalam 

bentuk raport pada setiap semester. 

Hasil belajar bukan hanya berupa 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

kecakapan dan keterampilan dalam 

melihat, menganalisis, dan 

memecahkan masalah, mem-buat 

rencana dan mengadakan pembagian 

kerja. Dengan demikian, aktivitas dan 

produk yang dihasilkan dari ativitas 

belajar ini mendapatkan penilaian 

(Ambarsari, W., Santosa, S., & 

Mariadi 2023). 

Dari pembahasan dan konsep yang 

telah terurai maka peranan pendidiklah 

yang sangat di butuhkan dalam 

mencari ataupun menemukan dan 

meneliti metode atas pengujian 

kemampuan awal siswa dan 

mempertimbangkan kemajuan yang 

ada pada hasil belajar setalah dan 

sebelum prosedur di jalankan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikategorikan ke 

dalam penelitian Pre-experimental 

design dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian pre-experimental design 

belum merupakan eksperimen 

sungguh-sungguh karena masih 

terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya 

variabel dependen. Rancangan ini 

berguna untuk mendapatkan informasi 

awal terhadap pertanyaan yang ada 

dalam penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah One – Group Pretest - Posttest 

Design (Satu Kelompok Prates-

Postes). Desain ini terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan. Dengan 

demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan. Dimana 

eksperimen I adalah perlakuan yang 

diajar tanpa menggunakan guided 

inquiry dengan media gambar pada 

bangun ruang sisi datar (Pretest) dan 

eksperimen II adalah perlakuan yang 

diajar dengan menggunakan guided 

inquiry dengan media gambar pada 

bangun ruang sisi datar (Posttest).  

 

C. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini memberikan 

jawaban atas rumusan masalah yang 

telah ditetapkan sebelumnya, serta 

dapat menguatkan hipotesis atau 

jawaban sementara yang diajukan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
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di SMP Negeri SATAP 5 Baraka, 

Kabupaten Enrekang. 

1. Hasil Belajar Sebelum 

Menggunakan Guided Inquiry 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di SMPN SATAP 5 Baraka, 

Kabupaten Enrekang, yang dimulai 

sejak tanggal 15 Juli 2019 hingga 25 

Juli 2019, penulis dapat 

mengumpulkan data melalui instrumen 

tes dan memperoleh hasil belajar 

berupa nilai siswa kelas VIII. Dari 

hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai 

hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 

SATAP 5 Baraka sebelum 

menggunakan pendekatan guided 

inquiry dengan media gambar yaitu 27 

dari skor ideal 100. Berdasarkan data 

yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di SMPN 

SATAP 5 Baraka sebelum 

menggunakan pendekatan guided 

inquiry dengan media gambar 

dikategorikan rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh 72,22% siswa dari 18 

siswa yang diambil sebagai sampel, 

yang memperoleh nilai pada kategori 

rendah. 

Dengan demikian, dapat diketahui 

bahwa pemahaman siswa terhadap 

pelajaran matematika masih sangat 

minim sebelum penerapan metode 

guided inquiry dengan media gambar. 

2. Hasil Belajar Setelah 

Menggunakan Guided Inquiry 

Setelah diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran guided 

inquiry dengan media gambar, 

dilakukan post-test untuk melihat 

perubahan pengetahuan siswa setelah 

pembelajaran. Dari hasil penelitian, 

diperoleh rata-rata nilai hasil belajar 

siswa kelas VIII di SMPN SATAP 5 

Baraka, Kabupaten Enrekang sebesar 

62,78 dari skor ideal 100. Berdasarkan 

data yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII di SMPN 

SATAP 5 Baraka, Kabupaten 

Enrekang setelah menggunakan 

pendekatan guided inquiry dengan 

media gambar tergolong tinggi. Hal 

ini ditunjukkan oleh 94,44% siswa 

dari 18 siswa yang diambil sebagai 

sampel, yang memperoleh nilai pada 

kategori tinggi. Persentase ini 

menunjukkan bahwa hampir seluruh 

siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar yang signifikan setelah 
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penerapan metode tersebut. 

Peningkatan ini mengindikasikan 

efektivitas pendekatan guided inquiry 

dengan media gambar dalam 

membantu siswa memahami materi 

matematika dengan lebih baik, serta 

meningkatkan minat dan kesiapan 

belajar mereka. Dengan hasil ini, 

pendekatan tersebut dapat dianggap 

sebagai metode yang efektif dalam 

pembelajaran matematika di kelas 

VIII SMPN SATAP 5 Baraka. 

3. Perbandingan Hasil Belajar 

Ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan ketika mencari perbedaan 

hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan 

guided inquiry dengan media gambar 

pada siswa kelas VIII (A) SMPN 

SATAP 5 Baraka, Kabupaten 

Enrekang, di antaranya: 

a. Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu variabel 

berdistribusi normal atau tidak. 

Normal dalam konteks ini berarti data 

tersebut mengikuti distribusi normal. 

Salah satu cara untuk menguji 

normalitas data adalah dengan 

menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. 

Berdasarkan ketentuan, jika nilai 

Asymp. Sig > 0,05, maka data 

dianggap berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel output yang 

diperoleh dari uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,084. Karena nilai 

ini lebih besar dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Dengan demikian, asumsi 

atau persyaratan normalitas dalam 

model regresi sudah terpenuhi. 

Normalitas data merupakan salah satu 

asumsi penting dalam berbagai 

analisis statistik, termasuk regresi. 

Asumsi normalitas memastikan bahwa 

distribusi residual dalam analisis 

regresi mendekati distribusi normal, 

yang memungkinkan penggunaan 

teknik statistik yang membutuhkan 

normalitas untuk menghasilkan hasil 

yang akurat dan dapat dipercaya. 

 

Gambar 1 : Hasil uji normalitas 

dengan SPSS 
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Berdasarkan tabel output tersebut, 

diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,084 

lebih besar dari 0,05. Sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 

ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Dengan 

demikian, asumsi atau persyaratan 

normalitas dalam model regresi sudah 

terpenuhi. 

Normalitas data merupakan salah satu 

asumsi penting dalam berbagai 

analisis statistik, termasuk regresi. 

Asumsi normalitas memastikan bahwa 

distribusi residual dalam analisis 

regresi mendekati distribusi normal, 

yang memungkinkan penggunaan 

teknik statistik yang membutuhkan 

normalitas untuk menghasilkan hasil 

yang akurat dan dapat dipercaya. 

Dalam konteks ini, hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,084 

lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa kita tidak memiliki cukup bukti 

untuk menolak hipotesis nol bahwa 

data berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, kita dapat melanjutkan dengan 

analisis statistik lebih lanjut, seperti 

analisis regresi, dengan keyakinan 

bahwa asumsi normalitas telah 

terpenuhi. 

Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas ini, kita dapat dengan lebih 

yakin menginterpretasikan hasil 

analisis regresi yang akan dilakukan 

selanjutnya, karena salah satu syarat 

utama untuk validitas hasil tersebut 

telah dipenuhi. Ini memberikan dasar 

yang kuat bagi analisis dan 

interpretasi yang lebih mendalam 

terhadap hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti dalam model 

regresi. 

b. Uji Paired Sampel t-test 

Untuk melakukan Paired Sample T-

test menggunakan SPSS 22.0 untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan pendekatan guided 

inquiry dengan media gambar, berikut 

adalah langkah-langkah yang perlu 

dilakukan: 

1. Buka SPSS 22.0 dan masukkan 

data hasil belajar siswa sebelum 

dan setelah menggunakan 

pendekatan guided inquiry dengan 

media gambar ke dalam dua 

variabel terpisah, misalnya "Pre 

Test" dan "Post Test". 

2. Klik menu Analyze di bagian atas 

layar. 
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3. Pilih Compare Means dari menu 

drop-down yang muncul. 

4. Pilih Paired-Samples T Test dari 

submenu yang muncul. 

5. Memasukkan Variabel: Pada kotak 

dialog Paired-Samples T Test, 

masukkan variabel yang akan diuji. 

Pindahkan variabel "Pre Test" ke 

dalam kotak Variable 1 dan "Post 

Test" ke dalam kotak Variable 2. 

6. Klik OK untuk menjalankan uji 

Paired Sample T-test. 

Setelah langkah-langkah tersebut 

dijalankan, SPSS akan menghasilkan 

output yang menunjukkan hasil dari 

uji Paired Sample T-test. Output ini 

akan mencakup informasi seperti nilai 

rata-rata (mean) dari pre-test dan post-

test, standar deviasi, standar error 

mean, nilai t, dan p-value. 

 

Gambar 2 : hasil uji paired sampel t-

test 

 

 

Berdasarkan output tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

Pre Test dan Post Test secara 

deskriptif. Nilai rata-rata hasil belajar 

pada Pre Test adalah 27,00, sedangkan 

pada Post Test meningkat menjadi 

60,56. Standar deviasi untuk Pre Test 

adalah 21,997, menunjukkan variasi 

hasil belajar yang cukup besar di 

antara siswa sebelum penerapan 

pendekatan baru. Setelah 

menggunakan pendekatan guided 

inquiry dengan media gambar, standar 

deviasi pada Post Test berkurang 

menjadi 14,642, menunjukkan variasi 

hasil belajar yang lebih kecil dan 

peningkatan konsistensi di antara 

siswa. Jumlah sampel penelitian yang 

digunakan adalah 18 siswa, yang 

memberikan dasar yang cukup kuat 

untuk analisis statistik ini. 

Selain itu, nilai Std. Error Mean untuk 

Pre Test adalah 5,185 dan untuk Post 

Test adalah 3,451. Nilai ini 

menggambarkan tingkat kesalahan 

standar dari rata-rata dan 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar pada Post Test lebih stabil dan 

kurang dipengaruhi oleh fluktuasi data 

dibandingkan dengan Pre Test. 

Peningkatan yang signifikan ini 

menandakan bahwa metode guided 

inquiry dengan media gambar 

memberikan dampak positif yang 

nyata pada hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan lembar observasi 

aktivitas peserta didik yang dinilai 

oleh guru, penggunaan model 

pembelajaran guided inquiry dengan 

media gambar telah membawa 

dampak positif. Siswa yang 

sebelumnya kurang aktif menjadi 

lebih aktif, minat dalam pembelajaran 

meningkat karena fokus pada materi 

yang dipresentasikan, dan keaktifan 

dalam merumuskan pemecahan 

masalah dari hipotesis yang diajukan 

juga terlihat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

guided inquiry dengan media gambar 

berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII. 

 

D. PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilakukan di 

SMPN SATAP 5 Baraka, Kabupaten 

Enrekang, jenis penelitian yang 

digunakan adalah paired sample t-test. 

Desain penelitian yang diterapkan 

adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design, yang merupakan eksperimen 

yang dilakukan pada satu kelompok 

tanpa adanya kelompok pembanding.  

Dalam desain ini, dilakukan 

pengambilan pretest sebelum 

memberikan perlakuan untuk 

memastikan bahwa kondisi awal 

subjek penelitian dapat dibandingkan 

dengan kondisi setelah perlakuan 

diberikan. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa efek dari perlakuan 

dapat dinilai secara akurat dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan 

setelah perlakuan diberikan. 

Untuk membuktikan apakah hasil uji 

paired sample t-test yang diperoleh 

sebelumnya benar-benar signifikan 

atau tidak, kita perlu menafsirkan hasil 

uji paired sample t-test yang terdapat 

pada tabel output “Paired Samples 

Test. 

 

Gambar 4.3 : hasil uji paired sampel t-

test 

 

 

Rumusan Hipotesis Penelitian: 

H0: Tidak ada perbedaan rata-rata 

antara hasil belajar Pre Test dengan 

Post Test, yang berarti tidak ada 

pengaruh penggunaan guided inquiry 

dengan media gambar dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa SMPN SATAP 5 Baraka 

Kabupaten Enrekang. 
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Ha: Ada perbedaan rata-rata antara 

hasil belajar Pre Test dengan Post Test, 

yang berarti ada pengaruh penggunaan 

guided inquiry dengan media gambar 

dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa SMPN SATAP 5 

Baraka Kabupaten Enrekang. 

Pedoman Pengambilan Keputusan 

dalam Uji Paired Sample T-Test: 

- Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

- Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 

0,05, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

Berdasarkan tabel output "Paired 

Samples Test" yang disajikan, nilai 

Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000, 

yang kurang dari tingkat signifikansi 

0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan 

Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara hasil belajar Pre Test 

dan Post Test, menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif dari penggunaan 

guided inquiry dengan media gambar 

dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII (A) 

SMPN SATAP 5 Baraka Kabupaten 

Enrekang. 

Selain itu, nilai "Mean Paired 

Differences" dari tabel output adalah -

33,556. Nilai ini menunjukkan rata-

rata selisih antara hasil belajar Pre Test 

dan Post Test, yaitu 27,00 (Pre Test) - 

60,56 (Post Test) = -33,556. Selisih 

perbedaan ini memiliki interval 

kepercayaan 95% antara -39,452 dan -

27,659 (95% Confidence Interval of 

the Difference Lower dan Upper). 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. Sebelum menggunakan 

metode guided inquiry dengan media 

gambar, hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII di SMPN SATAP 5 Baraka 

Kabupaten Enrekang tergolong rendah. 

Sebanyak 72,22% siswa masuk dalam 

kategori rendah dengan nilai rata-rata 

sebesar 27 dari 18 siswa yang menjadi 

sampel penelitian. Setelah penerapan 

metode guided inquiry dengan media 

gambar, hasil belajar matematika siswa 

meningkat signifikan dan tergolong 

tinggi, dengan persentase kategori 

tinggi mencapai 94,44% dan nilai rata-

rata 62,78 dari 18 siswa yang sama. 

Penggunaan metode guided inquiry 

dengan media gambar terbukti secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMPN 

SATAP 5 Baraka Kabupaten 
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Enrekang. Perbedaan rata-rata hasil 

belajar sebelum dan setelah 

menggunakan metode ini adalah 

sebesar -33,556, dengan interval 

kepercayaan 95% berkisar antara -

39,452 hingga -27,659. 

Berdasarkan temuan ini, penulis 

memberikan beberapa rekomendasi 

untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Guru matematika di 

SMPN SATAP 5 Baraka Kabupaten 

Enrekang disarankan untuk 

mengimplementasikan metode guided 

inquiry dengan media gambar dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, menambah 

kesenangan dalam belajar, serta 

mempermudah pemahaman materi 

sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Pihak sekolah diharapkan 

dapat menyediakan atau membuat 

perangkat pembelajaran yang 

diperlukan, agar guru dapat efektif 

menggunakan media tersebut sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. 

Para peneliti yang tertarik 

menggunakan metode guided inquiry 

dengan media gambar diharapkan 

memperhatikan motivasi siswa 

terhadap pelajaran matematika. Hal ini 

penting untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan menerapkan saran-saran 

tersebut, diharapkan dapat membawa 

dampak positif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa di 

SMPN SATAP 5 Baraka Kabupaten 

Enrekang melalui metode guided 

inquiry dengan media gambar. 
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